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RINGKASAN

ADELA RETA JAYANTI. Penggunaan Tepung Kulit Pisang Sebagai Prebiotik
Terhadap Kualitas Air, Kelangsungan Hidup, dan Pertumbuhan Benih Tkan Patin
(Pangasius sp.) (Dibimbing oleh DADE JUBAEDAH dan MARINI
WIJAYANTI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung
kulit pisang sebagai prebiotik pada aplikasi probiotik terhadap kualitas air,
pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan patin (Pangasius sp.). Penelitian
ini dilaksanakan di Kolam Percobaan Budidaya Perairan, Program Studi Budidaya
Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya dan pemeriksaan
kualitas air (amonia dan kekeruhan) di Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan
Pengendalian Penyakit (BTKLPP) Pelembang. Waktu pelaksanaan penelitian
pada bulan Agustus sampai September 2016. Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Lengkap dengan empat perlakuan dan tiga ulangan yaitu perbedaan
konsentrasi tepung kulit pisang pada masing-masing media pemeliharaan.
Konsentrasi kulit pisang yang digunakan yaitu P1 = 0,78 el P2 =128,
P3 = 1,78 gL" , P4= 2,28 gL' Probiotik yang digunakan yaitu probiotik
komersil (EM-4) dengan konsentrasi 10 ul.L". Ikan patin dipelihara selama 21
hari dengan padat tebar 1 ekor/ 2 liter . Data (kualitas air, kelangsungan hidup,
pertumbuhan dan Feed Convertion Ratio ) dianalisis ragam dengan taraf
kepercayan 95% dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung kulit pisang pada media
pemeliharaan ikan dengan konsentrasi 1,28 g.L"' (P2) memiliki kualitas air lebih
baik dari perlakuan lainnya (amonia 0,12 mg.L™', oksigen terlarut 3,69 mgL™",
kekeruhan 31,27 NTU, pH 5,20 dan suhu 29,07°C), kelangsungan hidup tertinggi
(5;7,33 %) dan pertumbuhan panjang dan bobot mutlak tertinggi (3,54 cm dan 4,88
).

Kata kunci : Tepung kulit pisang, Prebiotik, Benih ikan patin, Probiotik
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SUMMARY

ADELA RETA JAYANTI. Effect of Banana’s Peel Flour As Prebiotic On Water
Quality, Survival Rate, and Growth of The Catfish Fry (Supervised by DADE
JUBAEDAH and MARINI WIJAYANTI).

The aim of this research was to know the concentration of banana’s peel
flour as prebiotic on probiotic application for water quality, survival rate, and
growth of catfish fry (Pangasius sp.). This research was conducted from August
to September 2016 in Kolam Percobaan Budidaya Perairan,  Faculty of
Agriculture, University of Sriwijaya, Indralaya. Water quality (ammonia and
turbidity) was analyzed in Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian
Penyakit (BTKLPP), Palembang. Research method was using Completely
Randomized Design (CRD) with four treatments and three replications of banana
peels flour. The concentration of banana’s peel flour were P1=0.78 g.L", P2=
128 gL', P3 = 1.78 gL', P4= 228 g L' Probiotic that used was probiotic
commercial (EM-4) with concentration 10 pl/L. Catfish was reared for 21 day
with stocking density 1 ind/2 liters. Data (water quality, survival rate, absolute
growth, and Feed Convertion Ratio) was analyzed by analysis of variance (F test)
significantly at 95% and least significant difference (LSD). The result showed that
the addition of banana’s peel flour on media with concentration 1.28 gL (P2)
had the water quality better than other treatments (PO,P1,P3 and P4) (ammonia
0.12 mg.L", dissolved oxygen 3.69 mg L™, turbidity 31.27 NTU, pH 5.20 and
temperature 29.07°C), the highest survival rate (97.33%), and the highest absolute
growth of lenght and weight (3.54 cm and 4.88 g).

Key words: Banana’s peel flour, Prebiotic, Catfish fry, Probiotic
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan patin merupakan jenis ikan konsumsi air tawar yang tersebar di
sebagian wilayah Sumatera dan Kalimantan. Kendala yang dihadapi dalam
pemeliharaan ikan patin adalah tingginya tingkat mortalitas pada stadia benih.
Persentase tingkat mortalitas benih pada sistem budidaya dengan media stagnan
sebesar 37,33% (Khairuman dan Sudenda, 2011). Tingginya mortalitas benih
ikan patin pada tahap pemeliharaan disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya
penurunan kualitas air media hidup ikan (Muflikhah ez al., 2008). Badjoeri dan
Widiyanto (2008) menyatakan salah satu sumber penyebab penurunan kualitas air
pada media budidaya berasal dari sisa pakan buatan (pelet) dan feses ikan yang
dibudidaya.

Prebiotik merupakan bahan pangan yang tidak dapat dicerna oleh inang,
tetapi memberi efek menguntungkan dengan cara merangsang pertumbuhan
mikroflora dan bakteri menguntungkan (Ringo et al.,, 2010). Menurut Yousefian
dan Amiri (2009), bahan makanan yang dapat digunakan sebagai prebiotik adalah
karbohidrat. Penggunaan prebiotik sangat erat kaitannya dengan probiotik.
Pemberian probiotik merupakan salah satu upaya untuk memperbaiki kualitas air
media pemeliharaan. Penggunaan probiotik sangat bermanfaat dalam
meningkatkan populasi bakteri agen bioremediasi (Avnimelech, 1999).

Hasil penelitian Sartika er al. (2012) menyatakan bahwa penggunaan
molase sebagai prebiotik dengan kandungan karbon organik sebesar 42,3% pada
aplikasi probiotik dengan konsentrasi molase sebanyak 2.4 gL' menghasilkan
kualitas air yang lebih baik, kelangsungan hidup tertinggi dan pertumbuhan ikan
mas tertinggi. Selain molase salah satu alternatif prebiotik adalah tepung kulit
pisang. Kulit pisang merupakan salah satu limbah yang dapat dimanfaatkan
sebagai sumber karbohidrat bagi bakteri probiotik. Menurut Dilapanga et al.
(2013), limbah kulit pisang mengandung karbohidrat yang cukup tinggi namun
belum banyak dimanfaatkan. Kandungan karbohidrat pada bobot kering kulit
pisang sebesar 59% (Anhwange ef al,, 2008). Hasil analisis karbon organik di
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Balai Riset dan Standarisasi Industri menunjukkan jumlah karbon organik tepung
kulit pisang sebesar 57,7%. Penggunaan tepung kulit pisang diharapkan dapat
meningkatkan populasi bakteri probiotik sehingga dapat memaksimalkan kerja
dari bakteri probiotik sebagai agen bioremediasi yang dapat mempetahankan
kualitas air media budidaya.

Tepung kulit pisang merupakan nutrisi bagi bakteri probiotik terutama
karbohidrat. Karbohidrat dari tepung kulit pisang diharapkan dapat dimanfaatkan
sebagai nutrisi yang cukup untuk meningkatkan populasi bakteri probiotik
sehingga dapat memaksimalkan kerja dari bakteri probiotik yang pada akhirnya

dapat mengoptimalkan kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan budidaya.

1.2. Kerangka Penelitian

Salah satu indikator keberhasilan budidaya perikanan tercermin pada
tingginya tingkat produksi dan rendahnya tingkat kematian. Hal demikian dapat
terwujud apabila kondisi lingkungan mendukung serta diikuti dengan kondisi
kualitas ikan budidaya. Dalam bidang akuakultur, penggunaan probiotik bertujuan
untuk menjaga keseimbangan mikroba, pengendalian patogen, serta lingkungan
perairan melalui proses biodegradasi (Tangko et al., 2007).

Kulit pisang merupakan salah satu limbah yang dapat menjadi alternatif
sebagai sumber karbon bagi bakteri probiotik. Kandungan karbohidrat pada kulit
pisang sebesar 59% (Anhwange et al,, 2008). Avnimelech (1999) menyatakan
bahwa bakteri dan mikroorganisme memanfaatkan karbohidrat sebagai sumber
karbon yang kemudian dimanfaatkan sebagai sumber energi.

Dengan demikian perlu dilakukan kajian mengenai pengaruh tepung kulit
pisang sebagai prebiotik pada aplikasi probiotik yang diberikan pada media
pemeliharaan benih ikan patin terhadap kualitas air, pertumbuhan dan

kelangsungan hidup benih ikan patin.

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung
kulit pisang pada aplikasi probiotik terhadap kualitas air, pertumbuhan dan

kelangsungan hidup benih ikan patin (Pangasius sp.). Kegunaan dari penelitian ini
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adalah pengunaan limbah kulit pisang sebagai alterrnatif bahan prebiotik pada
aplikasi probiotik.
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